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Tanah berfungsi sebagai pendukung pondasi dari struktur diatasnya.  Akan tetapi, 

tidak semua tanah memiliki karakteristik yang baik. Sehingga perlu dilakukan 

stabilisasi tanah untuk memperbaiki karakteristik dari tanah tersebut. Stabilisasi 

yang dilakukan yaitu stabilisasi menggunakan limbah abu sekam padi dan dan 

limbah karbit. Limbah kapur karbit atau (Ca(OH)2) diperoleh dari reaksi CaC2 dan 

air (H2O) untuk membentuk gas asitilena (C2H2). Sedangkan, abu sekam padi 

merupakan sisa pembakaran sekam padi yang digolongkan sebagai material 

pozolan. Penelitian ini menggunakan persentase abu sekam padi sebanyak 9% serta 

variasi limbah karbit sebanyak 3%, 6%, 9%, 12% dan 15% pada campuran tanah 

lempung dengan dilakukan pengujian Triaxial UU, serta perubahan sifat fisis tanah 

dengan masa perawatannya. Hasil penelitian menunjukkan nilai kohesi (c), sudut 

geser dalam (ϕ) dan nilai kuat geser (τf) terus mengalami peningkatan hingga batas 

optimum terjadi pada campuan 9% abu sekam padi dan 9% limbah karbit yaitu 

masing-masing sebesar 0,754 kg/cm², 14,14° dan 6,306 kg/cm². selanjutnya nilai 

kuat geser (τf) tanah mengalami penurunan pada penambahan variasi 12% dan 

15%, kenaikan nilai kuat geser (τf) tanah juga dipengaruhi oleh masa perawatan, 

nilai kuat geser (τf) tanah terjadi pada masa perawatan 7 hari. 

 

Kata kunci: Tanah Lempung, Abu Sekam Padi, Limbah Karbit, Stabilisasi Tanah, 

Triaxial UU, Masa perawatan. 
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SUMMARY 

 

ALTERATION OF SHEAR STRENGTH VALUES IN CLAY SOIL DUE TO 

ADDITION OF RICE HUSK ASH AND CALCIUM CARBIDE RESIDUE WITH 

UNCONSOLIDATED UNDRAINED TRIAXIAL TESTING 

 
Scientific papers in the form of Final Projects, November 11, 2020  

 

Tatsa Ar Rumaisha; Guided by Dr. Yulindasari, S. T., M. Eng. and Ratna Dewi, S. 

T., M. T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xviii + 73 pages, 57 images, 24 tables, 10 attachments 

 

Soil functions as a support for the foundation of the structure above it. However, 

not all soils have good characteristics. So it is necessary to stabilize the soil to 

improve the characteristics of the soil. The stabilization that is carried out is using 

rice husk ash and lime waste. Waste carbide is obtained from the reaction of CaC2 

and water (H2O) to form acetylene gas (C2H2). Meanwhile, rice husk ash is the 

residue of burning rice husk which is classified as a pozzolanic material. This study 

used a percentage of rice husk ash as much as 9% and a variation of carbide waste 

as much as 3%, 6%, 9%, 12% and 15% in loam soils. The research also showed that 

the cohesion value (c), the inner shear angle (ϕ) and the shear strength (τf) continued 

to increase until the optimum limit occurred at 9% rice husk ash and 9% carbide 

waste, namely 0.754 kg / respectively. cm², 14.14 ° and 6.306 kg / cm². 

Furthermore, the value of shear strength (τf) of soil has decreased with the addition 

of variations of 12% and 15%, the increase in shear strength (τf) of soil is also 

influenced by the maintenance period, the value of shear strength (τf) of soil occurs 

during the 7 day treatment period. 

 

Keywords: Clay Soil, Rice Husk Ash, Lime Waste, Soil Stabilization, Triaxial UU, 

Curing Time. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanah merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan suatu 

konstruksi yang berfungsi sebagai pendukung pondasi dari struktur diatasnya.  

Karakteristik tanah sangat mempengaruhi besar daya dukung tanah tersebut agar 

dapat menahan beban yang diberikan. Akan tetapi, tidak semua tanah memiliki 

karakteristik yang baik sebagai material konstruksi karena tanah adalah material 

yang kompleks dan bervariasi. Bila tanah memiliki nilai daya dukung yang rendah 

dapat menyebabkan faktor kegagalan suatu konstruksi. Salah satunya ialah tanah 

lempung. 

Tanah lempung merupakan tanah yang bersifat plastis pada kadar air sedang, 

namun akan menjadi sangat lunak dan bersifat kohesif jika kadar airnya tinggi, 

sehingga menyebabkan perubahan voleme pada tanah karena pengaruh air dan 

terjadinya kembang susut dalam jangka waktu relatif cepat. Karakterisktik inilah 

yang menjadi alasan perlunya stabilisasi pada tanah lempung. Adanya stabilisasi 

pada tanah guna menigkatkan nilai daya dukung pada tanah tersebut. Stabilisasi 

tanah dapat dilakukan dengan motode mekanis dan kimiawi. Perbaikan tanah secara 

mekanis salah satunya dilakukan dengan proses pemadatan, konsolidasi tanah dan 

drainase. Sedangkan, perbaikan tanah mengunakan metode kimiawi yaitu dengan 

penambahan bahan-bahan kimia atau zat addictive seperti semen, limbah karbit, 

kapur, fly ash atau abu sekam padi.  

Dalam penelitian ini digunakan stabilisasi tanah lempung dengan metode 

kimiawi. Penambahan bahan kimia yang digunakan adalah abu sekam padi (rice 

husk ash/RHA) yang didapat dari Desa Telang Sari Mulya, Kecamatan Belitang 

Madang Raya, Kabupaten Oku Timur dan limbah karbit diperoleh dari pasar Cinde 

Kota Palembang. Limbah kapur (calsium carbide residu/CCR) adalah bahan sisa 

dari industri pengolahan gas asitilena (acetylene). Limbah kapur karbit atau 

(Ca(OH)2) diperoleh dari reaksi CaC2 dan air (H2O) untuk membentuk gas asitilena 

(C2H2). Sedangkan, abu sekam padi merupakan sisa pembakaran sekam padi yang 
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diperoleh dari hasil penggilingan padi. Abu sekam padi mengandung SiO2 dalam 

jumlah yang besar dan kebanyakan dalam bentuk amrphous sehingga digolongkan 

sebagai material pozolan. Material pozalan adalah material yang mengandung silika 

atau mengandung silika dan alumina sehingga reaksi antara kapur karbit, tanah dan 

bahan abu sekam akan menghasilkan calsium silicate hydrate (CSH), dan calsium 

aluminate hydrate (CAH), CSH dan CAH adalah material sementasi dan yang 

berkontribusi meningkatkan kekuatan (Diana, 2013). 

Dalam penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

abu sekam padi dan limbah karbit pada tanah lempung terhadap variasi 9% abu 

sekam padi serta 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15%  limbah karbit dari berat tanah kering 

terhadap nilai kohesi (c) dan sudut geser (ϕ) tanah menggunakan pengujian Triaxial 

dengan kondisi unconsolidated undrained serta melakukan masa perawatan pada 

masing-masing sampel selama 0, 3 dan 7 hari.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana perbandingan nilai kohesi (c) dan sudut geser (ϕ) tanah lempung 

sebelum dan setelah di substitusikan dengan abu sekam padi dan limbah 

karbit dari hasil uji Triaxial UU (Unconsolidated Undrained)? 

2. Bagaimana persentase peningkatan kohesi (c) dan sudut geser (ϕ) pada tanah 

lempung dari hasil uji Triaxial UU (Unconsolidated Undrained) terhadap 

penambahan abu sekam padi serta limbah karbit dan masa perawatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Membandingkan seberapa besar nilai kohesi (c) dan sudut geser (ϕ) tanah 

lempung sebelum dan setelah ditambah abu sekam padi dan limbah karbit 

dari hasil uji Triaxial UU (Unconsolidated Undrained). 

2. Menganalisa besarnya persentase peningkatan nilai kohesi (c) dan sudut geser 

(ϕ) tanah lempung dari hasil uji Triaxial UU (Unconsolidated Undrained) 

terhadap variasi penambahan abu sekam padi serta limbah karbit dan variasi 

masa perawatan. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah dan tujuan di atas, ruang lingkup yang 

ditetapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sampel tanah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, jenis tanah lempung 

yang diambil dari Desa Seriguna, Pedamaran, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir, Sumatera Selatan. 

2. Abu sekam padi yang digunakan sebagai bahan stabilisasi merupakan hasil 

pembakaran sekam padi dengan suhu pembakaran mencapai 400°C dari PT. 

Belitang Panen Raya di daerah Desa Telang Sari Mulya, Kecamatan Belitang 

Madang Raya, Kabupaten Oku Timur, Sumatera Selatan. 

3. Limbah karbit yang digunakan sebagai bahan stabilisasi diambil dari pasar 

Cinde Kota Palembang. 

4. Variasi bahan stabilisasi abu sekam padi dan limbah karbit yang digunakan 

sebanyak 9% abu sekam padi dan 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15% limbah karbit 

dengan lama masa perawatan 0 hari, 3 hari, dan 7 hari. 

5. Pengujian propertis yang dilakukan yaitu uji kadar air, uji berat jenis 

tanah, uji analisa saringan (sieve analysis), uji batas cair dan plastis. 

6. Pengujian mekanis tanah yang dilakukan adalah uji Pemadatan Tanah Standar 

(PTS) dan alat uji Triaxial dengan metode UU (Unconsolidated Undrained). 

 

1.5.Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian perubahan nilai kuat geser 

tanah lempung akibat penambahan abu sekam padi dan limbah karbit dengan 

pengujian Triaxial UU (Unconsolidated Undrained) yang disusun menjadi 6 bab 

dengan uraian sebagai berikut: 

1. PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,  

tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan laporan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka menguraikan dasar-dasar teori yang bersumber dari 

kajian literatur yang berkaitan dengan penelitian, temuan, dan penelitian 

terdahulu serta menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian menjelaskan mengenai tahapan-tahapan penyusunan 

laporan untuk melaksanakan penelitian, yaitu berupa penjelasan hipotesa, 

persiapan, metode pengumpulan data, serta pengujian Triaxial UU 

(Unconsolidated Undrained) di laboratorium dan prosedur penelitian yang 

akan dilakukan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uraian mengenai pengolahan data dan pembahasan dari hasil yang didapat 

dari pengujian Triaxial UU (Unconsolidated Undrained). 

5. PENUTUP 

Uraian mengenai kesimpulan yang diambil dari hasil dan pembahasan yang 

telah dilakukan beserta saran untuk memperbaiki penelitian di masa akan 

datang dijelaskan pada bab ini. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang pustaka atau literatur-literatur yang digunakan 

dalam penulisan laporan tugas akhir. 
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